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A. Latar Bekalang

Pendidikan olahraga adalah proses pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas, olahraga dan permainan yang terpilih dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional, yaitu upaya untuk mengembangkan aspek kognitif, psikomotor dan efektif (UU No.20 tahun 2003 dalam Subarkhah, 2011).
Selama ini guru masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan dalam melakukan praktek kegiatan satu kelas selalu hanya dijadikan satu kelompok, sehingga anak banyak yang pasif. Disamping itu peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga suasana kelas membosankan, baik bagi peserta didik maupun bagi guru. Peserta didik cenderung pasif dan kurang memberikan respon saat pembelajaran sedang berlangsung. Sehingga, guru perlu memilih strategi pembelajaran yang bisa melibatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan metode Team Games Tournament (TGT). TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda (Slavin, 1995 dalam Subarkhah, 2011). 

Dengan belajar dalam kelompok, peserta didik dapat lebih bebas bertanya, memperagakan tentang hal-hal yang belum dipahami kepada temannya tanpa adanya rasa takut, malu, maupun rendah diri sehingga pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep diharapkan terjadi peningkatan pula pada hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament yaitu model pembelajaran dengan membagi siswa dalam kelompok kecil untuk melakukan kompetisi dalam pelajaran penjas. Oleh karena itu, untuk mengetahui permasalahan diatas secara tepat dan akurat diperlukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya peningkatan kemampuan hasil belajar siswa dalam pelajaran penjas, pada kompetensi mempraktikan keterampilan permainan olahraga bola basket dalam permainan bola basket materi pembelajaran passing, maka dalam penelitian ini penulis mengangkat judul :”Meningkatkan kemampuan passing bola basket dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif Team Games Tournament pada siswa kelas X MIA V SMAN 9 Makassar.

B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah sebagai berikut,berdasarkan uraian diatas : 
1. Penulis merasa prihatin dengan hasil pembelajaran penjas di SMAN 9 Makassar.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar perlu diadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

3. Pengambilan data dilakukan dengan melaksanakan evaluasi pada hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.

4. Menentukan metode pembelajaran yaitu kooperatif Team Games Tournament (TGT) sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa.

5. Mengevaluasi hasil belajar siswa pada akhir pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Kooperatif Team Games Tournament.
6. Membandingkan hasil belajar siswa pada dua metode belajar yang telah dilaksanakan.

C. Rumusan Masalah

Secara umum permasalahan dalam penelitian ini yaitu sejauh mana peningkatan mtoode pembelajaran Team Games Tournament dalam mata pelajaran Penjas kelas X MIA V di SMAN 9 Makassar tahun 2017/2018. Berikut ini adalah rincian dari masalah umum yaitu:
1. Seberapa besar motivasi siswa dalam meningkatkan latihan kemampuan passing bola basket di SMAN 9 Makassar ?
2. Sejauh manakah model pembelajaran Team Games Tournament dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa pada pelajaran Penjas ?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Motivasi belajar dalam peningkatan kemampuan passing bola basket bagi siswa dengan menerapkan metode Team Games Tournament pada siswa kelas X MIA V SMAN 9 Makassar.

2. Pengaruh metode Team Games Tournament terhadap motivasi dan kemampuan hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas X MIA V SMAN 9 Makassar. 

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi tentang model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran penjas.

2. Meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa pada pelajaran penjas.

3. Mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran penjas.

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Hakekat Belajar

1. Pengertian Belajar

Menurut KBBI (dalam Bobsusanto, 2016) belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Menurut Sudjana, 2010 (dalam Bobsusanto, 2016) mengatakan bahwa belajar adalah suatu yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.  Adapun perubahan hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti penambahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lainnya yang ada pada individu-individu yang belajar. Sedangkan Dimyati & Mudjiono, 2006 (dalam Bobsusanto, 2016) belajar adalah suatu proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal tersebut diantaranya meliputi unsur afektif (berkaitan dengan skap, nilai-nilai, ketertarikan, apresiasi, dan penyusaian perasaan sosial). Sedangkan menurut Djamarah, (2002) ( dalam Bobsusanto, 2016) mendefinisikan belajar sebagai suatu aktivitas yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur yakni jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan suatu perubahan. Dan perubahan yang diperoleh itu bukan perubahan fisik, melainkan perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru. Perubahan tersebut merupakan hasil dari  proses belajar. 

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat kesimpulan yaitu belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku pasa seseorang yang belajar. 

2. Motivasi Belajar

Proses belajar mengajar akan berjalan sesuai dengan yang direncanakan oleh guru jika didukung oleh berbagai pihak dan sarana pembelajaran yang memadai. Bagian yang berkaitan langsung dalam pembelajaran adalah siswa itu sendiri. Salah satu hambatan dalam setiap proses belajar mengajar adalah banyaknya siswa yang tidak tertarik dengan materi maupun proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Siswa tidak tahu kadang tidak mau tahu dengan materi apa yang diberikan oleh guru. Akibatnya siswa hanya datang ke sekolah, duduk di dalam kelas, tidak mengikuti semua kegiatan di kelas bahkan tidak mampu memahami apa yang sedang dipelajarinya. Hal ini menunjukkan tidak adanya motivasi siswa dalam proses belajar mengajar. 

Pada kenyataannya motivasi sangat penting dan diperlukan oleh siswa dalam mempelajari setiap materi yang diberikan oleh guru. Jika motivasi baik, maka siswa akan merasa senang dalam mengikuti proses belajar mengajar dan akan lebih mudah dalam memahami setiap materi yang diajarkan di kelas. Dengan motivasi yang baik siswa akan lebih aktif dan muncul keberanian bertanya tentang segala sesuatu yang tidak diketahuinya baik bertanya ke temannya maupun ke gurunya. Selain itu akan muncul keberanian menjawab pertanyaan sesuai dengan pengalamanya. Dengan demikian motivasi yang baik akan meningkatkan daya serapnya terhadap materi pelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa , motivasi pada diri siswa tidak akan muncul begitu saja tanpa adanya campur tangan guru. Motivasi siswa akan muncul jika guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di kelas X MIA V SMA Negeri 9 Makassar dengan jumlah 25 siswa dengan komposisi perempuan 10 orang dan laki-laki 15 orang. Peneliti memilih kelas X MIA V sebagai subjek penelitian dengan berdasarkan pada kurang berhasilnya pembelajaran passing dalam cabang olahraga bolabasket dan hasil pengamatan yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa siswa kurang termotivasi dalam belajar passsing. 
B. Objek Penelitian 

Objek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah motivasi siswa dalam meningkatkan kemampuan melakukan passing dalam pembelajaran bolabasket siswa kelas X MIA V SMA Negeri 9 Makassar

C. Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada 23 April – 28 Mei 2018 (semester genap tahun 2017/2018), Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses  belajar yang efektif
D. Lokasi Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di Lapangan Olahraga SMA Negeri 9 Makassar, karena fasilitas Lapangan Olahraga SMA Negeri 9 yang cukup memadai, pemilihan sekolah ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di sekolah tersebut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diperoleh dengan cara: 

1. Teknik Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan. Observasi dilakukan untuk mengetahui pembelajaran passing bolabasket selain itu juga pengamatan pada sarana dan prasarana maupun metode yang digunakan dalam pembelajaran pada siswa kelas X MIA V SMA Negeri 9 Makassar. 

A. Pembahasan

Penelitian dilakukan selama 6 pertemuan, 3 pertemuan pada siklus I dan 3 pertemuan pada siklus II. Pada masing-masing siklus dilakukan 2 pertemuan tatap muka (proses pembelajaran) dan 1 pertemuan untuk tes siklus. Pada dasarnya, langkah-kangkah model pembelajaran yang dilakukan pada siklus I sama dengan yang dilakukan pada siklus II yaitu dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif dengan metode pembelajaran team games tournament. Adapun perbedaannya hanya terletak pada tindakan hasil refleksi siklus I yang dilakukan pada siklus II. Pada penelitian ini, aspek yang ditinjau adalah motivasi dan hasil belajar siswa. Melalui pembelajaran bersama antara siswa satu dengan yang lainnya maka diharapkan motivasi dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
1. Aktivitas siswa

Selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran team games tournament berlangsung, dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa. Observasi dilakukan sebagai langkah untuk mengetahui kekurangan yang terjadi pada setiap pertemuan pada siklus I dan siklus II. Hasil observasi aktivitas siswa merupakan salah satu data yang digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi pada masing-masing siklus. Oleh karena itu dapat dilakukan perbaikan tindakan untuk siklus selanjutnya. 

Persentase aktivitas siswa siklus I  (tabel 4.4) menunjukkan bahwa masih banyak aktivitas siswa yang berada pada kategori cukup dan kurang. Aktivitas siswa pada kategori cukup dan kurang dimulai dari aktivitas keempat sampai aktivitas kedelapan kecuali aktivitas keenam. Melalui data aktivitas siswa yang keempat dapat diketahui bahwa sebanyak 56,51% siswa pada kelas tersebut belum mampu bergabung dan bekerjasama dengan baik bersama dengan kelompoknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak menyukai kelompok yang telah dibagikan untuk mereka. Oleh karena itu perlu dilakukan pembentukan kelompok baru agar siswa mampu bekerjasama dengan baik dengan teman kelompoknya.

Sebanyak 50% siswa pada aktivitas kelima dan ketujuh berada pada kategori cukup dan kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kepercayaan dirinya masih kurang selama mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu untuk meningkatkan aktivitas siswa, guru tidak hanya menunggu siswa mengangkat tangan untuk memberikan jawaban, pertanyaan ataupun tanggapannya tetapi guru membantu siswa yang kurang percaya diri dengan cara menunjuk siswa secara acak.

Sama halnya dengan aktivitas keempat, kelima, dan ketujuh, aktivitas kedelapan juga termasuk aktivitas yang berada pada ketegori cukup dan kurang. Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar siswa tidak disiplin dalam menggunakan waktu saat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Ketidak disiplinan siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru juga dipengaruhi karena kurangnya waktu yang tersedia untuk mengerjakan tugas maupun soal yang diberikan. Hal tersebut disebabkan karena siswa banyak menghabiskan waktunya pada tahap menulis materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah ini maka guru memberikan ringkasan materi kepada masing-masing kelompok pada setiap pertemuan pada siklus selanjutnya.

Berdasarkan hasil refleksi aktivitas siswa pada siklus I maka diadakan perubahan pada beberapa tahapan pembelajaran dengan model pembelajaran yang sama. Melalui perubahan langkah-langkah yang dilaksanakan pada siklus II, maka sebagian besar aktivitas siswa telah mengalami peningkatan yaitu pada kategori baik dan sangat baik. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Motivasi dan hasil belajar siswa kelas X MIA V SMAN 9 Makassar dapat meningkat dari siklus I ke siklus II pada materi pendidikan jasmani dengan cara menerapkan model pembelajaran team games tournament. Peningkatan yang terjadi pada siklus II  dipengaruhi dengan beberapa perbaikan pada siklus II yaitu: 

1. Membagi siswa dalam kelompok belajar heterogen yang baru dengan jumlah siswa yang sama dan menentukan posisi masing-masing kelompok dalam kelas.

2. Menyiapkan ringkasan materi untuk masing-masing kelompok.

3. Menunjuk siswa yang berkemampuan tinggi dari masing-masing kelompok untuk bertanggung jawab menjelaskan materi yang belum dimengerti oleh teman kelompoknya.

4. Menunjuk siswa secara acak dari masing-masing kelompok untuk mengerjakan tugasnya di depan kelas dan memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan langkah-langkah dan perlakuan yang telah diberikan, maka penelitian dilakukan hingga siklus II dimana motivasi dan hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan. Persentase motivasi siswa kategori sangat tinggi meningkat dari 4% (siklus I) menjadi 40% (siklus II). Persentase hasil belajar siswa yang mencapai nilai ketuntasan meningkat dari 52% (siklus I) menjadi 72% (siklus II).

B. Saran

Berdasarkan pengalaman dan kekurangan yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian, maka beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Guru diharapkan memperhatikan tingkat kehadiran dan kedisiplinan siswa selama proses pembelajaran.

2. Guru sebaiknya memberikan lebih banyak latihan kepada siswa agar lebih mudah memahami materi.

3. Guru sebaiknya memaksimalkan proses pembelajaran dengan memperhatikan pembagian waktu dengan baik.

4. Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis diharapkan memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik.
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